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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja lingkungan,
sales growth, dan inventory turnover terhadap profitabilitas pada industri food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2021-2023. Sampel
dipilih dengan metode purposive sampling dan data yang valid adalah 25
perusahaan. Teknik pengolahan data menggunakan uji hipotesis menggunakan
software E-Views 12 dan Google Spreadsheets. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sales growth, dan inventory turnover mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas secara simultan. Namun secara parsial hanya sales growth
yang berpengaruh. Implikasi dari penelitian ini adalah kinerja lingkungan, sales
growth, dan inventory turnover merupakan hal yang penting untuk diperhatikan,
namun secara parsial kinerja lingkungan dan inventory turnover belum dapat
berdampak secara langsung terhadap profitabilitas perusahaan seperti sales growth.
Kata kunci: Kinerja Lingkungan, Sales Growth, Inventory Turnover, Profitabilitas,
Food and Beverage

This study aims to examine the impact of environmental performance, sales
growth, and inventory turnover on profitability in the food and beverage industry
listed on the Indonesia Stock Exchange during 2021-2023. The sample was selected
using the purposive sampling method, with 75 companoes meeting the criteria.
Data processing techniques involved hypothesis testing using E-Views 12 software
and Google Spreadsheets. The results of this study indicate that environmental
performance, sales growth, and inventory turnover have a significant effect on
profitability simultaneously. However, partially, only sales growth has a significant
effect. The implication of this study is that while environmental performance, sales
growth, and inventory turnover are important factors to consider, only sales growth
that has a direct impact.

Keywords: Environmental Performance, Sales Growth, Inventory Turnover,
Profitability, Food and Beverage
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Salah satu industri di Indonesia yang terus berkembang pesat adalah
industri Food and Beverage (F&B) atau Makanan dan Minuman. Food
and Beverage ialah salah satu subsektor dari sektor Consumer Goods,
atau yang saat ini telah berubah nama menjadi Consumer Non-Cyclicals
pada klasifikasi industri di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sektor
Consumer Non-Cyclicals, terutama subsektor Food and Beverage
(F&B), sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk menunjang kehidupan
sehari-hari. Industri Food and Beverage (F&B) juga memegang peran
yang sangat krusial dalam mendukung perekonomian nasional di
Indonesia. Jika dilihat dari kontribusi sektoral terhadap PDB Indonesia
pada 6 bulan pertama di 2024, industri Food and Beverage (F&B)
menempati posisi ketiga tertinggi dengan kontribusi sebesar 7,15%
(https://www.id.crifasia.com/).

Industri ini juga menunjukkan pertumbuhan PDB yang terus
meningkat dari tahun ke tahun. Pada 2021, pertumbuhannya tercatat
2,54% dengan nilai PDB sebesar 775 miliar rupiah, yang kemudian naik
menjadi 4,90% pada 2022 dengan nilai PDB sebesar 831 miliar rupiah,
dan kembali tumbuh sebesar 4,47% pada 2023 dengan nilai PDB sebesar
853 miliar rupiah (https://www.id.crifasia.com/). Seiring dengan
pertumbuhan yang stabil, beberapa perusahaan juga berhasil
mendapatkan angka penjualan ritel yang signifikan. Berdasarkan nilai
penjualan ritel pada tahun 2022, Indofood Sukses Makmur memimpin
dengan 5.042 miliar USD, disusul oleh Nestlé dengan 1.403 miliar USD,
dan Mayora Indah dengan 1.163 miliar USD
(https://www.id.crifasia.com/).


https://www.id.crifasia.com/
https://www.id.crifasia.com/resources/industry-insights/rising-opportunities-in-indonesia-s-food-beverage-sector-key-growth-insights-for-2024-and-beyond/
https://www.id.crifasia.com/resources/industry-insights/rising-opportunities-in-indonesia-s-food-beverage-sector-key-growth-insights-for-2024-and-beyond/

Menurut Kholmi dan Nafiza (2022), dalam menjalankan usahanya,
perusahaan selalu menginginkan keuntungan yang tinggi. Dengan
pertumbuhan industri dan peningkatan penjualan yang cukup
signifikan, dapat menjadi peluang bagi perusahaan untuk
memaksimalkan keuntungan yang didapatkan. Evaluasi terhadap
kinerja keuangan masing-masing perusahaan penting untuk dilakukan
untuk menilai efektivitas strategi bisnis yang diterapkan. Untuk
menilai peforma keuangan perusahaan, salah satu tolak ukur yang bisa
digunakan ialah profitabilitas (Widjaya dan Nursiam, 2024). Menurut
Hossain (2020), profitabilitas ialah kemampuan sebuah perusahaan
dalam mendapatkan profit.

Namun, pergeseran paradigma dalam dunia bisnis telah
mendorong perusahaan untuk tidak hanya fokus pada keuntungan
finansial semata. Konsep Triple Bottom Line (TBL), yang
dikemukakan oleh John Elkington, menyoroti pentingnya
keseimbangan antara profit, planet, dan people. Melalui konsep ini,
perusahaan diharapkan dapat berkontribusi secara positif bagi
masyarakat dan lingkungan. Dalam konsep TBL, perusahaan harus
lebih memprioritaskan kepentingan para stakeholder, yaitu seluruh
pihak yang terlibat dan terkena dampak dari aktivitas perusahaan,
dibandingkan dengan kepentingan para shareholder atau pemegang
saham (Nurhidayat et al., 2020). Kepentingan para stakeholder ini
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu unsur profitabilitas (profit), unsur
sosial (people), dan unsur lingkungan (planet). Unsur profit yang
dimaksud dalam konsep Triple Bottom Line bukan hanya terkait
keuntungan, namun juga menciptakan perdagangan yang adil (fair
trade) dan perdagangan yang etis (ethical trade) dalam berbisnis
(Nurhidayat et al., 2020). Unsur people merujuk pada mendukung
kepentingan tenaga kerja, seperti tidak mempekerjakan anak di bawah
umur, memberikan upah yang wajar, memberikan lingkungan kerja

yang aman, serta memperhatikan kesehatan dan pendidikan bagi



tenaga kerja (Nurhidayat et al., 2020). Unsur planet merupakan aspek
dimana perusahaan mengelola penggunaan energinya dengan baik,
terlebih untuk sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui, serta
melakukan pengurangan dan pengolahan kembali limbah agar tidak
berbahaya bagi lingkungan (Nurhidayat et al., 2020).

Sayangnya, tidak semua perusahaan telah menerapkan konsep
Triple Bottom Line secara maksimal. Dalam industri food and
beverage, meskipun mengalami pertumbuhan yang positif, sektor ini
juga berkontribusi pada kerusakan lingkungan. Salah satunya adalah
dari banyaknya sampah plastik yang dihasilkan. Di Indonesia, dari
total sampah sebesar 38,795,897.60 ton, sebanyak 19.19% merupakan
sampah plastik (https://sipsn.menlhk.go.id/).

Pada tahun 2022, Aliansi Zero Waste Indonesia dan Wahana
Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) Nasional melaksanakan brand
audit yang dilakukan di 11 pesisir pantai Indonesia dan menemukan
16.519 buah sampah dengan berat 201,3 kilogram, dengan rincian
sebanyak 79,9% merupakan sampah plastik sekali pakai dan 9,2%
merupakan plastik daur ulang (https://databoks.katadata.co.id/).
Dalam brand audit tersebut, polutan sampah plastik sekali pakai
terbesar berasal dari perusahaan sektor industri consumer goods, atau
yang saat ini di BEI disebut sebagai consumer non-cyclicals, termasuk
sub sektor food and beverage seperti 504 buah sampah dari Indofood
dan 164 buah sampah kemasan dari Mayora
(https://databoks.katadata.co.id/). Subsektor food and beverage juga
menyumbang polutan plastik daur ulang terbesar, yaitu Aqua sebanyak
213 buah, disusul oleh Wings Food dengan 111 buah dan Mayora
dengan 86 buah (https://databoks.katadata.co.id/).

Kemasan saset yang murah dan praktis telah menjadi pilihan
populer bagi masyarakat, terutama untuk kalangan menengah ke
bawah, dikarenakan harganya yang lebih murah. Namun, di sisi lain,

kemasan saset ini juga menjadi sumber utama dari pencemaran plastik.


https://sipsn.menlhk.go.id/sipsn/
https://databoks.katadata.co.id/-/statistik/fe320e6bc9d5944/ini-perusahaan-perusahaan-fmcg-indonesia-pencemar-plastik
https://databoks.katadata.co.id/-/statistik/fe320e6bc9d5944/ini-perusahaan-perusahaan-fmcg-indonesia-pencemar-plastik
https://databoks.katadata.co.id/-/statistik/fe320e6bc9d5944/ini-perusahaan-perusahaan-fmcg-indonesia-pencemar-plastik

Badan Riset Urusan Sungai Nusantara (BRUIN) telah mengadakan
sensus sampah plastik yang dilakukan pada 64 titik di 28
kota/kabupaten pada 13 provinsi di Indonesia. Hasil dari sensus yang
dilakukan pada Maret 2022 — November 2023 tersebut menunjukkan
adanya kurang lebih 25.733 sampah plastik yang didominasi oleh
sampah kemasan saset. Berdasarkan berita dari republika, puncak
polutan terbanyak adalah sampah plastik yang tidak memiliki merek
(unbranded), kemudian diikuti oleh sampah plastik yang berasal dari
industri consumer goods, termasuk food and beverage, seperti Wings
Food, Mayora, Indofood, dan perusahaan lainnya. Untuk mengatasi
masalah ini, BRUIN meminta pertanggungjawaban berupa Extended
Producer Responsibility (ERP) pada 10 produsen pencemar untuk
bertanggung jawab atas pengelolaan sampah plastik yang sesuai
dengan peraturan pengelolaan sampah dan berinovasi dengan desain
produk yang lebih ramah lingkungan guna mencapai target
pengurangan 30% sampah oleh produsen pada tahun 2029
(https://www.tempo.co/).

Pemerintah Indonesia, selaras dengan meningkatnya kesadaran
global akan pentingnya pelestarian lingkungan, telah mengambil
langkah proaktif dalam mendorong perusahaan untuk bertanggung
jawab terhadap lingkungan. Azizah dan Cahyaningtyas (2022)
mengatakan bahwa berita terkait lingkungan semakin menarik
perhatian dari pemerintah, investor, dan konsumen, dimana hal ini
telah menjadi katalisator bagi perusahaan untuk bertanggung jawab
melalui kinerja lingkungannya. Merujuk pada penelitian Shofia dan
Anisah (2020), kinerja lingkungan ialah proses yang dilakukan oleh
perusahaan dengan sukarela untuk memasukkan kepedulian terhadap
lingkungan ke dalam operasinya dan interaksi dengan para pemangku
kepentingan (stakeholders). Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan (PROPER), yang diluncurkan oleh Kementrian
Lingkungan Hidup (KLH) dan diatur dalam Peraturan Menteri


https://www.tempo.co/

Lingkungan Hidup Republik Indonesia (PMLH) No.3 Tahun 2014,
merupakan satu diantara instrumen kebijakan yang dipakai pemerintah
untuk mengevaluasi dan mendorong perusahaan dalam mencapai
kinerja lingkungan yang lebih baik. Terdapat lima kriteria untuk
pemeringkatan kinerja, yaitu emas, hijau, biru, merah, dan hitam.

Saat ini, permintaan masyarakat Indonesia, terutama Generasi Z
dan Millennial, terhadap produk yang sustainable atau ramah
lingkungan semakin meningkat. Berdasarkan survei yang dilakukan
oleh IDN Research Institute, yang dirangkum dalam laporan berjudul
Understanding Indonesia Gen Z Report 2024 dan Understanding
Indonesia Millennial Report 2024, terdapat 68% generasi milenial dan
83% generasi Z yang mengungkapkan bahwa mereka bersedia untuk
membayar lebih pada produk-produk yang ramah lingkungan atau
sustainable.

Selain dari segi lingkungan, perusahaan juga tetap harus
memperhatikan aspek operasionalnya. Industri food and beverage
merupakan industri yang seringkali didefinisikan sebagai industri Fast
Moving Consumer Goods (FMCG), dimana banyak menjual
produknya dalam jumlah yang banyak dan dengan perputaran yang
sangat cepat. Sejak 2015, setiap tahunnya populasi meningkat
sebanyak 3 juta jiwa, dan pada tahun 2025, jumlah penduduk Indonesia
diproyeksikan akan melebihi 281 juta Jjiwa
(https://www.id.crifasia.com/). Tidak hanya jumlah penduduk yang
mengalami peningkatan, kebutuhan rumah tangga juga turut
meningkat. Dilansir dari survei yang dilakukan Kantar Indonesia, pada
kuartal ketiga tahun 2024, terjadi 7% peningkatan dalam pengeluaran
rumah tangga, dimana pada kuartal ketiga tahun 2023 sebesar Rp5,6
juta dan pada kuartal ketiga tahun 2024 tumbuh menjadi Rp6 juta
(https://databoks.katadata.co.id). Berdasarkan survei tersebut, FMCG
menduduki posisi kedua tertinggi dalam pengeluaran kebutuhan rumah

tangga Indonesia, yaitu 19% (https://databoks.katadata.co.id).
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Dengan kata lain, dengan terus meningkatnya jumlah penduduk,
kebutuhan akan konsumsi juga meningkat dan semakin banyak jumlah
pasar yang bisa dijangkau, sehingga penting bagi perusahaan food and
beverage untuk memperhatikan dan meningkatkan pertumbuhan
penjualan atau sales growth sesuai dengan permintaan pasar, sehingga
profitabilitas juga berpotensi turut meningkat. Selain itu, dengan
perputaran produk yang bergerak cepat, perusahaan juga harus mampu
mengelola persediaan dengan efektif agar tidak terjadi penumpukan
stok maupun kekurangan stok. Oleh karena itu, perputaran persediaan
atau inventory turnover juga sangat penting untuk diperhatikan, agar
perusahaan dapat memaksimalkan potensinya untuk menghasilkan
produk yang dapat menjangkau jumlah pasar yang tersedia, dan
berpotensi meningkatkan profitabilitas.

Mengacu pada hal-hal yang telah diuraikan di atas, profitabilitas
dapat dipengaruhi oleh aspek kinerja lingkungan, sales growth, dan
inventory turnover. H dan Wiyono (2023) berpendapat bahwa reputasi
korporasi dapat ditingkatkan melalui pengungkapan kinerja
lingkungan yang positif. Hal ini, menurut mereka, berpotensi
meningkatkan penjualan, pendapatan, dan pada akhirnya profitabilitas
perusahaan (H dan Wiyono, 2023). Penjabaran tersebut selaras dengan
penelitian Susilawati et al. (2024) dan Sidarta et al. (2023) yang
mengungkapkan adanya pengaruh positif dari kinerja lingkungan
terhadap profitabilitas. Namun, penelitian ini kontras dengan Asjuwita
dan Agustin (2020) serta Azizah dan Cahyaningtyas (2022) yang tidak
menemukan pengaruh dari kinerja lingkungan terhadap profitabilitas.

Tresnawati dan Miftahuddin (2021) mengatakan bahwa, ketika
terjadi peningkatan penjualan dari produksi yang dilakukan oleh
perusahaan, profitabilitas dapat meningkat. Pernyataan tersebut juga
ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Daki¢ et al. (2024),
Prsa (2020), dan Hossain (2020), yang mengungkapkan adanya

pengaruh positif dari sales growth terhadap profitabilitas. Namun,



penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur
dan Mahiri (2022) serta Rivandi dan Oliyan (2022) yang
mengemukakan tidak terdapat pengaruh dari sales growth terhadap
profitabilitas.

Inventory turnover yang tinggi mencerminkan efisiensi penjualan

dan berpotensi meningkatkan profitabilitas (Putra et al., 2025).
Penjabaran ini selaras dengan penelitian dari Alnaim dan Kouaib
(2023) serta Eryatna et al. (2021), yang mengungkapkan adanya
pengaruh positif dari inventory turnover terhadap profitabilitas.
Namun, penelitian ini bertentangan dengan penelitian dari Setiawan et
al. (2023) yang mengungkapkan tidak terdapat pengaruh dari inventory
turnover terhadap profitabilitas.
Berdasarkan penjabaran diatas, maka disusunlah penelitian dengan
judul  “PENGARUH KINERJA LINGKUNGAN, SALES
GROWTH, DAN INVENTORY TURNOVER TERHADAP
PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN FOOD AND
BEVERAGE YANG TERDAFTAR DI BEI”

. Identifikasi Masalah

Industri food and beverage 1alah industri yang sangat erat berkaitan
dengan kebutuhan masyarakat sehari-hari. Di sisi lain, industri food and
beverage juga cukup banyak berkontribusi atas pencemaran lingkungan
dari limbah yang dihasilkan. Sedangkan, saat ini permintaan masyarakat
terhadap produk yang lebih sustainable atau ramah lingkungan semakin
meningkat, sehingga penting bagi perusahaan termasuk industri food
and beverage untuk dapat memperhatikan kinerja lingkungannya karena
dapat berdampak pada profitabilitas yang didapat. Selain itu, dengan
semakin meningkatnya populasi masyarakat Indonesia dan kebutuhan
konsumsi, sales growth dan inventory turnover juga perlu diperhatikan
karena berpotensi meningkatkan profitabilitas. Dengan demikian, ketiga

aspek tersebut merupakan bagian yang penting dalam proses



pengambilan keputusan internal perusahaan, seperti perencanaan laba,
pengendalian biaya, serta evaluasi efisiensi operasional, untuk
memaksimal potensi profitabilitas. Namun, masih terdapat perbedaan
dari hasil penelitian atas pengaruh dari ketiga aspek ini terhadap

profitabilitas. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan kembali.

. Batasan Masalah

Agar hasil penelitian lebih relevan dan dapat diandalkan, maka

penelitian ini akan difokuskan pada beberapa batasan masalah berikut:

a. Variabel dependen dalam penelitian ini ialah profitabilitas.
Profitabilitas akan diukur dengan rasio return on assets.

b. Variabel independen dalam penelitian ini idalah kinerja
lingkungan, sales growth, dan inventory turnover. Pengukuran
kinerja lingkungan akan dilakukan dengan menggunakan metrik
skor PROPER. Pengukuran sales growth dilakukan dengan
menghitung selisih antara penjualan tahun ini dan penjualan
periode tahun sebelumnya, kemudian dibagi dengan penjualan
tahun sebelumnya. Sedangkan, inventory turnover akan diukur
dengan membagi cost of goods sold (COGS) dengan average
inventories atau rata-rata persediaan.

c. Subjek penelitian ini adalah perusahaan industri food and
beverage yang terdapat di BEI pada periode 2021-2023.

d. Data diolah dengan menggunakan software Eviews 12.

. Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
. Apakah kinerja lingkungan memiliki pengaruh terhadap profitabilitas?
. Apakah sales growth memiliki pengaruh terhadap profitabilitas?

. Apakah inventory turnover memiliki pengaruh terhadap profitabilitas?



B. Tujuan dan Manfaat

1.

Tujuan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang:
a. Pengaruh kinerja lingkungan terhadap profitabilitas
b. Pengaruh sales growth terhadap profitabilitas

c. Pengaruh inventory turnover terhadap profitabilitas

Manfaat

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

positif bagi pihak-pihak berikut:

1. Bagi Perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
wawasan kepada perusahaan untuk mempertimbangkan kinerja
lingkungan, sales growth, dan inventory turnover untuk menjaga
pertumbuhan bisnis sesuai dengan kondisi dan permintaan pasar.

2. Bagi Investor, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan
informasi yang relevan bagi investor untuk membuat keputusan
investasi yang lebih informatif dan berkelanjutan.

3. Bagi Peneliti, diharapkan penelitian ini mampu menyajikan
informasi yang sesuai dan bermanfaat dalam bidang penelitian dan
menerapkan teori yang dipelajari saat masa perkuliahan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan penelitian ini1 dapat
bermanfaat dan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang
akan melakukan penelitian terkait pengaruh kinerja lingkungan,

sales growth, dan inventory turnover terhadap profitabilitas.
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